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Abstrak
 

Anak dengan kondisi stunting mengalami pertumbuhan yang tidak optimal, daya tahan tubuh rendah dan

rentan terhadap penyakit, dan kemampuan kognitif yang rendah, meningkatkan risiko kegemukan dan

penyakit degeneratif sehingga mempengaruhi kualitas sumber daya manusia. Tujuan dari penelitian ini

adalah untuk mengetahui gambaran dan hubungan asupan zat gizi, riwayat ASI eksklusif, riwayat infeksi

penyakit, berat lahir, panjang lahir, pendidikan ayah dan pendidikan ibu dengan kejadian stunting. Penelitian

cross-sectional ini menggunakan data sekunder Gizi dan Kesehatan Balita di Kecamatan Babakan Madang

Tahun 2018 dengan jumlah sampel 134 responden yang didapatkan dengan teknik purposive sampling.

Hasil analisis bivariat dengan uji chisquare menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan pendidikan

ibu terhadap kejadian stunting (p= 0,040; OR= 2,986; 95%, CI: 1,128-7,903). Diperlukan peran aktif Dinas

Kesehatan untuk mensosialisasikan pentingnya asupan gizi seimbang bagi anak serta puskesmas dan

posyandu untuk melakukan pengukuran tinggi badan minimal 6 bulan sekali.

......

Stunting causing non-optimal growth, low endurance, susceptibility to disease and low cognitive abilities

and increase the risk of obesity and degenerative diseases which affected human resources quality. This

study aims to determine the relationship between nutrient intake, history of exclusive breastfeeding, history

of disease infection, birth weight, length of birth, paternal education and maternal education with

stunting. This cross-sectional study using secondary data in Babakan Madang District, Bogor in 2018 with a

sample of total 134 children obtained by purposive sampling technique. Bivariate analysis with the chi-

squared test showed that there was significant relationship between maternal education and the incidence of

stunting (p = 0.04; OR = 2.986; 95%, CI: 1,128-7,903). This study gives us empirical evidence for Ministry

of Health to increasing campaign and promotion regarding the importance of balanced nutrition for children

under five and Puskesmas and Posyandu should be used to measure height for age at least once in six

months.
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